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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra lahir karena adanya daya imajinasi yang di dalamnya 

terdapat ide, pikiran, dan perasaan seorang pengarang. Daya imajiansi 

inilah yang mampu membedakan antara karya sastra satu dengan karya 

sastra yang lain. Hal ini disebabkan masing-masing pengarang mempunyai 

kemampuan daya imajinasi dan kepandaian untuk mengungkapkan id eke 

dalam bentuk tulisan yang berbeda. 

Karya sastra lahir karena adanya keinginan dari pengarang untuk 

mengungkapkan eksistensinya sebagai manusia yang berisi ide, gagasan, 

dan pesan tertetu yang diilhami oleh imajinasi dan realitas sosial budaya 

pengarang serta menggunakan media bahasa sebagai penyampaiannya. 

Karya sastra merupakan fenomena sosial budaya yang melibatkan 

kreativitas manusia. Karya sastra lahir dari pengekspresian endapan 

pengalaman yang telah ada dalam jiwa pengarang secara mendalam 

melalui proses imajinasi (Aminuddin, 1990: 57). 

Herder (dalam Atmazaki, 1990: 44) menjelaskan bahwa karya 

sastra dipengaruhi oleh lingkungannya. Maka, karya sastra merupakan 

ekspresi zamannya sendiri sehingga ada hubungan sebab akibat antara 

karya sastra dengan situasi sosial tempat dilahannya. 
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Dengan hadirnya karya sastra yang membicarakan manusia, antara 

karya sastra dengan manusia memiliki hubungan yang tidak terpisahkan. 

Sastra dengan segala ekspresinya merupakan pencerminan dari kehidupan 

manusia. Adapun masalah manusia merupakan ilham bagi pengarang 

untuk mengungkapkan dirinya dengan media karya sastra. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa tanpa kehadiran manusia, baik manusia sebagai 

sastrawan maupun penikmat sastra. Mencermati hal tersebut, jelaslah 

manusia berperan sebagai pendukung yang sangat menentukan dalam 

kehidupan sastra. 

Karya sastra pada dasarnya berisi tentang permasalahan yang 

melingkupi kehidupan sosial. Setiap bangsa atau suku bangsa memiliki 

kehidupan sosial yang berbeda dengan bangsa lain. Karya sastra selalu 

menemukan dimensi-dimensi tersembunyi dalam manusia dimensi-

dimensi yang tidak terjangkau oleh kualitas evidensi empiris bahkan juga 

oleh instrument laboratorium (Ratna, 2003: 214). Karya sastra  merupakan 

bagian dari kehidupan manusia dalam memahami dunia ini. Kualitas 

evidensi empiris dapat berupa pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki 

manusia. 

Sastra merupakan ekspresi kehidupan manusia (Fananie, 2000: 

132). Menurut Fananie (2000: 194) terdapat tiga perspektif berkaitan 

dengan keberadaan karya sastra. Pertama, perspektif yang memandang 

sastra sebagai dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi 

situasi pada masa sastra tersebut diciptakan. Kedua, perspektif yang 
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mencerminkan situasi sosial penulisnya. Ketiga, model yang dipakai karya 

satra sebagai manifestasi dari kondisi sosial. Sebuah karya sastra dapat 

berupa informasi mengenai kondisi sosial, ekonmi, politik, dan budya. 

Kesusastraan Indonesia banyak melahirkan karya sastra yang bersifat 

memberi gambaran tentang kehidupan sosial masyarakat.  

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang 

menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa secara 

tersusun, namun jalan ceritanya dapat menjadi suatu pengalaman hidup 

yang nyata dan mempunyai tugas mendidik bagi para pembacanya. Novel 

lahir dan berkembang secara sendirinya. Sebagai genre pada cerita serta 

menceritakan fenomena sosial. Sejalan dengan itu (Nurgiyantoro, 2007: 

22), menjelaskan bahwa novel merupakan sebuah totalitas, novel 

mempunyai bagian-bagian unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya secara erat dan saling menggantungkan. 

Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel yang berjudul 

Di Bawah Langit Karya Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy. Novel 

tersebut dipilih untuk dikaji karena memliki beberapa kelebihan. Dari segi 

isi, novel yang berjudul Di Bawah Langit menceritakan kepatuhan, kasih 

sayang terhadap anak-anak yatim dan kehidupan masyarakat miskin di 

pesisir pantai yang mudah percaya tentang sesuatu yang ghoib. 

Dari segi gaya bahasa, pengarang menggunakan bahasa yang 

sangat sederhana, indah dan halus, mengungkapkan setiap kejadian secara 

sistimatis, terarah, dan kronologis. Selain itu pengarang juga 
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menggunakan Bahasa Jawa, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji 

masalah yang terdapat di dalam novel tersebut. 

Dari segi alur, pergulatan mental, emosi, keinginan dan watak 

mampu memunculkan kesan konflik emosional. Klimaks emosional sangat 

menarik karena dibungkus dengan latar kehidupan beragama, latar sosial, 

dan latar tempat yang penuh konflik. Bahkan konflik itu dimulai sejak 

awal kisah yaitu kyai menjodohkan anaknya Maysaroh dengan Jaelani. 

Adapun alasan diangkatnya aspek sosial dalam novel Di Bawah 

Langit sebagai bahan kajian, karena novel ini mempunyai beberapa 

kelebihan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah aspek sosial 

meliputi kehidupan sosial yag kompleks seperti potret masyarakat yang 

menceritakan bagaimana kepatuhan anak kepada orang tuanya, potret 

masyarakat yang mau merawat anak yatim piatu menjadi anaknya. 

Aunur Rofiq Lil Firdaus atau lebih dikenal dengan nama Opick. Ia 

adalah seorang pencipta lagu, penyanyi pop religius, penyair, dan seorang 

aktor mendapatkan penghargaan lagu terbaik se- Asia, mendapat 6 

platinum untuk album “Istighfar”, menjadi produser musik dan film. 

Album pertamanya, Istighfar yang diliris tahun 2005. Lagu utama yang 

paling terkenal ialah Tombo Ati, Takdir, Alhamdulillah dan Astagfirullah. 

Album berikutnya berjudul Semesta Bertasbih (2006), Ya Rahman (2007), 

Cahaya Hati (2008), Maha Melihat (2009). Karena aktivitasnya dalam 

lagu islami, Opick dinobatkan sebagai duta grup musik islami Nasyid oleh 
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lembaga ANN (Lembaga Nasyid Nusantara) 

(http://gudangartis.com/opick/, diakses tanggal 9 Mei 2011). 

Taufiqurrahman Al-Azizy adalah penulis novel islami yang 

mahsyur di Indonesia. Dia adalah penulis novel Best Seller Trilogi 

Makrifat Cinta, Kitab Cinta Yusuf Zulaikha, Munajat 1 dan 2, Jangan 

Biarkan Surau Ini Roboh, dan Sahara Nainawa. Selain itu, dia juga 

menulis novel “ Kuhapus namamu dengan Nama-Nya”, dan “Tuhan pun 

Bertaubat”. Beliau sudah sampai ke Hongkong dan Taiwan dengan 

menggunakan gelaran novelis islami. Selain novel Di Bawah Langit, 

beliau juga sudah menghasilkan lebih 120 buku fiksi dan non fiksi 

(http://biopenulis.wordpress/taufiqurrahman-al-azizy/, diakses tanggal 9 

Mei 2011). 

Betapa kesejatian cinta akan menghantarkan pada kebahagiaan 

meski diperlukan penantian yang panjang dan kesabaran yang berjenjang. 

Konflik dalam novel ini sangat menarik dan dapat membuka mata hati kita 

untuk selalu berlomba dalam mencari lalu menanam kebaikan di setiap 

sudut kehidupan kita (Ratih Sanggarwati dalam Al- Azizy) 

Dalam novel Di Bawah Langit, pengarang menyajikan cerita yang 

mengandung nilai-nilai sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, peneliti 

ingin meneliti aspek sosial dalam novel Di Bawah Langit dengan tinjauan 

sosiologi sastra. 

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti ingin menganalisis Novel  

Di Bawah Langit karya Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy dengan 

http://gudangartis.com/opick/
http://biopenulis.wordpress/taufiqurrahman-al-azizy/
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judul “ Aspek Sosial dalam Novel Di Bawah Langit Karya Opick dan 

Taufiqurrahman Al- Azizy”. 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah bertujuan supaya permasalahan yang dibahas 

tidak keluar dari jalur pembahasannya. Dalam penelitian ini permasalahan 

dibatasi dengan struktur dominan (tema, alur, penokohan, dan latar) dan 

aspek sosial yang terdapat dalam novel Di Bawah Langit karya Opick dan 

Taufiqurrahman Al- Azizy. 

C. Perumusan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah dan jelas, maka 

diperlukan suatu perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur yang membangun novel Di Bawah Langit Karya 

Opick dan Taufiqurrahman Al-Azizy? 

2. Bagaimana aspek sosial dalam novel Di Bawah Langit Karya Opick 

dan Taufiqurrahman Al-Azizy dengan tinjauan Sosiologi Sastra? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang baik haruslah memiliki tujuan yang baik dan jelas 

serta memiliki arah dan tujuan yang tepat. Adapun tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun novel Di Bawah 

Langit karya Opick dan Taufiqurrahman Al-Azizy. 
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2. Mendeskripsikan aspek sosial yang terkandung dalam novel Di 

Bawah Langit karya Opick dan Taufiqurrahman Al-Azizy dengan 

tinjauan Sosiologi Sastra. 

E. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian ilmiah harus memberikan manfaat secara teoretis 

maupun praktis, sehingga teruji kualitas penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti. Adapun manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian berikutnya. 

b. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca tentang 

penelitian sastra yang mengangkat aspek sosial dalam masyarakat. 

c. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan terutama bidang bahasa 

dan sastra Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar atas 

rujukan dan pengembangan pada pemecahan masalah sosial 

masyarakat. 

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada usaha 

pemecahan masalah, antara lain tentang pemahaman aspek sosial 

dalam masyarakat. 



8 
 

c. Memberikan dorongan atau motivasi bagi peneliti selanjutnya 

dalam bidang sosiologi sastra pada karya sastra. 

F. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah pemaparan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lainnya atau para ahli. Dengan adanya tinjauan pustaka ini 

penelitian seseorang dapat diketahui keasliannya. Tinjauan pustaka 

bertujuan untuk mengetahui keaslian sebuah karya ilmiah. Pada dasarnya 

suatu penelitian tidak beranjak dari awal, akan tetapi umumnya telah ada 

acuan yang sudah mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak untuk 

mengadakan suatu penelitian. Maka dari itu diperlukan sekali meninjau 

penelitian yang telah ada untuk mengetahui relevansinya. 

Sutri (2009) melakukan penelitian untuk skripsinya yang berjudul 

“Dimensi Sosial dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata: 

Tinjauan Sosiologi Sastra”. Tujuan penelitian Sutri adalah 

mendeskripsikan dimensi sosial dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea 

Hirata dengan tinjauan sosiologi sastra. Hasil penelitian diketahui bahwa 

dimensi sosial, kesenjangan perekonomian difokuskan pada masalah 

kemiskinan dalam novel Laskar Pelangi mencakup tiga hal yaitu, (a) 

kemiskinan temporal (temporary poverty) yang terdiri dari kekurangan 

materi dan kemiskinan ke tahap sejahtera, (b) kemiskinan struktural 

(structural poverty) yang terdiri dari kebutuhan sosial, ketergantungan dan 

ketidakmampuan berpartisipasi dalam masyarakat, (c) pandangan dunia ( 

vision du monde). 
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Penelitian Tri Sakti Mukti Astuti (2010) berjudul “Aspek Sosial 

dalam Kumpulan Cerpen Protes karya Putu Wijaya: Tinjauan Sosiologi 

Sastra”. Hasil penelitian ini adalah (1) hasil analisis struktural meliputi 

tema, penokohan, latar, alur dan sudut didominasi oleh dua orang. Latar 

yang digunakan adalah latar tempat, waktu, dan sosial. Alur yang 

digunakan adalah alur maju (progresif). Sudut pandang yang digunakan 

sebagian besar adalah sudut pandang orang ketiga, (2) hasil analisis 

menggunakan aspek sosial, cerpen “Terror”, “Kemiskinan”, “PHK”, 

“Marsinah”, “Rupiah” dan “Rampok” dapat disimpulkan bahwa aspek 

kemiskinan meliputi, 1. Penyebab kemiskinan, meliputi (a) Individual 

yang terdapat dalam cerpen “Rupiah” dan “Rampok”, (b) keluarga 

terdapat dalam cerpen “Kemiskinan”, (c) Sub-budaya terdapat dalam 

cerpen “Marsinah”, (d) Agensi terhadap dalam cerpen”PHK”, (e) 

struktural terdapat dalam cerpen “Teror”.2. Dampak kemiskinan meliputi 

dampak terhadap kesehatan, pendidikan, dan kriminalitas. 

Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan 

Siswati Eka Dewi (2010) dalam analisisnya yang berjudul “Aspek Sosial 

dalam Novel Weton Bukan Salah Hari karya Dianing Widya Yudhistira: 

Tinjauan Sosiologi Sastra”. Hasil penelitian ini adalah analisis aspek sosial 

dalam novel Weton Bukan Salah Hari adalah kehidupan masyarakat desa 

berkaitan dengan karakteristik dan fenomena negatif dalam masyarakat 

desa. Karakteristik masyarakat perdesaan yang tercemin dalam novel 

Weton Bukan Salah Hari meliputi kesederhanaan dalam hidup, suka 
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bekerja keras, menjunjung tinggi “unggah-ungguh”, memiliki rasa 

persaudaraan dan kekeluargaan yang tinggi, suka gotong royong, dan 

memiliki kepercayaan yang kuat terhadap hal yang berbau “klenik”. 

Fenomena negatif masyarakat desa yang tercermin dalam novel Weton 

Bukan Salah Hari meliputi konflik dan kontroversi. 

Penelitian lain yang di lakukan Frida Noor Cahyono (2010) 

berjudul “Aspek Sosial Naskah Drama Orang-Orang yang Bergegas 

karya Puthut EA: Tinjauan Sosiologi Sastra. Hasil penelitian ini adalah 

berdasarkan aspek sosial dengan menggunakan pendekatan sosial dalam 

Naskah Drama Orang-Orang yang Bergegas yaitu (1) pengaruh 

globalisasi dalam keluarga, (2) dampak modernisasi pada kehidupan 

keluarga, (3) perbedaan ideologi antaranggota keluarga, (4) perbedaan 

sikap liberal antaranggota keluarga, (5) adanya kasih sayang dalam 

keluarga, (6) kegelisahan yang dialami para tokoh, (7) interaksi sosial 

dalam kehidupan keluarga, (8) kedudukan dan peranan para tokoh.  

Penelitian Deddy Setiawan A. N (2010) dengan judul 

“Disorganisasi Kelurga dalam Novel Projo & Brojo Karya Arswendo 

Atmowiloto: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Hasil penelitian adalah novel 

Projo & Brojo memiliki struktur yang mendukung, yang saling terjalin 

erat dalam mencapai totalitas makna. Unsur-unsur tersebut meliputi tema, 

alur, penokohan, dan latar menjadi satu kesatuan yang padu sehingga 

mencapai totalitas makna. Terjalinnya kepaduan antar unsur-unsur yang 

membangun novel Projo & Brojo, mempengaruhi hilangnya fungsi-fungsi 
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keluarga dalam novel ini. Latar tempat ketika Projo di penjara 

mengakibatkan fungsi kepala rumah tangga Projo menjadi tidak terpenuhi. 

Tokoh Evi sebagai kekasih Projo mengakibatkan fungsi kasih sayang 

dalam keluarga Projo mulai menghilang. Dan wujud disorganisasi 

keluarga dalam novel Projo & Brojo karya Arswendo Atmowiloto adalah 

perselingkuhan dalam keluarga yang menyebabkan tidak terpenuhinya 

fungsi cinta kasih, tidak terpenuhinya fungsi melindungi, dan tidak 

terpenuhinya kebutuhan biologis. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di atas yang telah 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan tinjauan sosiologi sastra 

sebagai pendekatannya. Selain itu persamaan yang lain adalah sama-sama 

mengkaji masalah sosial. Perbedaannya adalah objek yang diteliti. 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan aspek sosial yang terdapat dalam 

novel Di Bawah Langit dengan tinjauan sosiologi sastra. 

G. Landasan Teori 

1. Novel dan Unsur-unsurnya 

Nurgiyantoro (2007: 4) berpendapat bahwa novel adalah karya 

fiksi yang menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model kehidupan 

yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai unsur 

intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-

lain yang kesemuanya, tentu saja juga bersifat imajinatif. Lebih lanjut 

Semi (1998: 32) mengungkapkan bahwa novel adalah karya yang 

mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan 
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disajikan dengan halus. Novel adalah bentuk karya sastra yang memiliki 

karakteristik tersendiri. Secara garis besar novel memiliki hubungan 

keterkaitan yang sangat erat dengan cerpen. Kedua bentuk karya sastra 

tersebut menuntut penggambaran suatu kehidupan imajinatif yang 

mendasar pada kehidupan nyata. Penggambaran pada novel dapat tercipta 

dengan adanya tokoh-tokoh yang berkarakter berjalan pada alur yang 

runtut dan sesuai, kemudian berakhir setelah adanya suatu klimaks. 

Novel merupakan salah satu ragam prosa disamping cerpen dan 

roman selain puisi dan drama, di dalamnya terdapat peristiwa yang dialami 

oleh tokoh-tokohnya secara sistematis serta terstruktur.  

Stanton (2007: 22-36) membagi unsur-unsur yang membangun 

novel menjadi tiga, yakni fakta cerita, tema, dan sarana sastra. 

a. Fakta Cerita  

Fakta cerita yaitu cerita yang mempunyai peran sentral dalam 

karya sastra. Yang termasuk dalam kategori fakta cerita adalah 

karakter atau penokohan, alur, dan latar yang berfungsi sebagai 

catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Jika dirangkum menjadi 

satu, ketiga elemen itu dinamakan tingkatan faktual atau struktur 

faktual (Stanton, 2007: 22). 

1) Karakter atau Penokohan 

Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2007: 165) 

penokohan adalah gambaran tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, 
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dan sebagai sikap, ketertarikan, keinginan, emosi, dan prinsip 

moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut. 

Dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengembangan plot 

dapat dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh sederhana, dilihat 

dari fungsi penampilan tokoh dapat dibedakan ke dalam tokoh 

protagonist dan antagonis. Menurut Nurgiyantoro (2007: 178) 

tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi yang salah satu 

jenisnya secara popular disebut hero. Tokoh antagonis adalah 

tokoh penyebab terjadinya konflik. 

Berdasarkan perwatakannya, tokoh cerita dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu tokoh sederhana dan tokoh bulat. Tokoh 

sederhana adalah tokoh yang memiliki satu kualitas pribadi 

tertentu, satu sifat, watak yang tertentu saja. Tokoh bulat adalah 

tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi 

kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya (Nurgiyantoro, 

2007: 181-183). 

Berdasarkan kriteria berkembang, tokoh dibedakan menjadi 

dua yaitu tokoh statis dan tokoh berkembang. Tokoh statis adalah 

tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami perubahan dan 

atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-

peristiwa yang terjadi. Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang 

mengalami perubahan dan perkembangan perwatakan sejalan 
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dengan perkembangan (dan perubahan) peristiwa dan plot yang 

dikisahkan (Nurgiyantoro, 2007: 188). 

Lubis (dalam Al Ma’ruf, 2010: 83) menyatakan bahwa  

penokohan secara wajar dapat dipertanggungjawabkan dari 

psikologis, sosiologis, dan fisiologis. Ketika sudut itu masih 

mempunyai berbagai aspek. 

a) Dimensi fisiologis, adalah hal yang berkaitan dengan fisik 

seseorang.  

Misalnya: usia, tingkat kedewasaan, jenis kelamin, keadaan 

tubuh, ciri-ciri muka, ciri-ciri badan yang lain. 

b) Dimensi sosiologis, adalah ciri-ciri kehidupan masyarakat. 

Misalnya: status sosial, pekerjaan, jabatan, tingkat pendidikan, 

peranan dalam masyarakat, kehidupan pribadi, pandangan 

hidup, agama, hobi, keturunan. 

c) Dimensi psikologis, dimensi ini berkaitan dengan masalah 

kejiwaan seseorang. 

Misalnya: ambisi, cita-cita, temperamen. 

2) Alur 

Menurut Stanton (2007: 26) alur merupakan rangkaian 

peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Sedangkan menurut 

Nurgiyantoro (2007: 110) mengemukakan bahwa alur adalah unsur 

fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit orang yang 
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menganggapnya sebagai yang terpenting diantara berbagai unsur 

fiksi yang lain. 

Menurut Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 2007: 149-150) 

membedakan tahapan plot menjadi lima bagian. Kelima tahapan itu 

sebagai berikut. 

1. Tahap situation ( Tahap Penyituasian) 

Tahap ini berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar 

dan tokoh-tokoh cerita. 

2. Tahap generating circumstances (Tahap pemunculan konflik) 

Tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, 

dan konflik itu sendiri akan berkembang dan atau 

dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya. 

3. Tahap rising action (Tahap peningkatan konflik) 

Tahap ini merupakan tahap dimana peristiwa-peristiwa 

dramatik yang menjadi inti cerita semakin mencengkam dan 

menegangkan. 

4. Tahap climax (Tahap klimaks) 

Konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang 

terjadi, yang dijalankan dan atau ditampilkan para tokoh cerita 

mencapai titik intensitas puncak. 

5. Tahap denouement (Tahap penyelesaian) 
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Tahap penyelesaian adalah tahap konflik yang telah 

mencapai klimaks diberi penyelesaian, ketegangan 

dikendorkan. 

Nurgiyantoro (2007: 153-155) membedakan alur 

berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis seperti berikut. 

a) Plot Lurus, Maju, atau Progresif  

Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju atau progresif 

jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, 

peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-

peristiwa kemudian. 

b) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif 

Adalah cerita yang langsung menyuguhkan adegan-

adegan konflik, bahkan barangkali konflik yang telah 

meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan 

permasalahan yang menyebabkan terjadinya konflik dan 

pertentangan dalam cerita tersebut. 

c) Plot Campuran 

Merupakan cerita yang di dalamnya tidak hanya 

mengandung plot regresif saja, tetapi juga sering terdapat 

adegan-adegan sorot balik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur 

merupakan jalinan peristiwa yang membentuk cerita, sehingga 

cerita tersebut dapat dipahami oleh pembaca. 
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3) Latar 

Menurut Stanton (2007: 35) latar adalah lingkungan yang 

melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang 

berinteraksi peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 

Latar menurut Nurgiyantoro (2007: 227-233) ada tiga 

macam yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar 

tempat adalah yang menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa 

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu adalah latar 

yang berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial 

adalah latar yang menyarankan pada hal-hal yang berhubungan 

dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan dalam karya fiksi. 

b. Tema  

 Stanton (2007: 36) mengemukakan bahwa  tema merupakan 

makna cerita yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya 

dengan cara yang sederhana. Tema bersinonim dengan ide utama atau 

tujuan utama. Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan 

makna dalam pengalaman manusia, sesuatu yang menjadikan suatu 

pengalaman begitu diingat. 

Untuk menentukan tema sebuah karya fiksi, ia haruslah 

disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-

bagian tertentu cerita (Nurgiyantoro, 2007:68). 
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Adapun lebih lanjut dijelaskan oleh Stanton (2007: 44-45) 

bahwa tema dibagi menjadi empat, yaitu: 

1. Interpretasi yang baik hendaknya tidak selalu mempertimbangkan 

berbagai detail menonjol dalam sebuah cerita 

2. Terpengaruh oleh berbagai detail cerita yang saling berkontradiksi 

3. Sepenuhnya bergantung pada bukti-bukti yang tidak jelas 

diceritakan (hanya disebut secara implisit) 

4. Interpretasi yang dihasilkan hendaknya diujarkan secara jelas oleh 

cerita bersangkutan.  

c. Sarana Sastra 

Stanton (2007: 47) mengemukakan bahwa sarana sastra adalah 

metode pengarang untuk memilih dan menyusun detail cerita agar 

tercapai pola-pola yang bermakna. Tujuan sarana sastra adalah agar 

pembaca dapat melihat fakta-fakta cerita melalui sudut pandang 

pengarang. Sarana sastra terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa, 

simbol-simbol imajinasi dan juga cara pemilihan judul di dalam karya 

sastra. 

Nurgiyantoro (2007: 248-249) mengemukakan sudut pandang 

merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 

pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. Sudut 

pandang cerita secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua 

macam: persona pertama, gaya “aku”, dan persona ketiga, gaya “dia”. 
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Stanton (2007: 64) mengemukakan bahwa symbol adalah 

tanda-tanda yang digunakan untuk melukiskan atau mengungkapkan 

sesuatu dalam cerita. 

Style (gaya bahasa) adalah cara pengucapan bahasa dalam 

prosa, atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu 

yang akan dikemukakan (Abram dalam Nurgiyantoro, 2007: 276). 

2. Teori Strukturalisme 

Secara etimologi, struktur berasal dari kata structura (Bahasa 

Latin) yang berarti bentuk atau bangunan. Secara definitif, 

strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur yaitu struktur itu 

sendiri dengan mekanisme antarhubungan unsur yang satu dengan 

unsur yang lainnya, di pihak yang lain hubungan antara unsur 

totalitasnya (Ratna, 2003: 88-89). 

Menurut Piaget (dalam Al-Ma’ruf, 2010: 20), strukturalisme 

adalah semua doktrin atau metode yang dengan suatu tahap abstraksi 

tertentu menganggap objek studinya bukan hanya sekedar sekumpulan 

unsur yang terpisah-pisah, melainkan suatu gabungan unsur-unsur yang 

berhubungan satu sama lain, sehingga yang satu tergantung pada yang 

lain dan hanya dapat didefinisikan dalam dan oleh hubungan 

perpadanan dan pertentangan dengan unsur-unsur lainnya dalam suatu 

keseluruhan. 

Menurut Pradopo dkk (dalam Jabrohim, 2003: 54) suatu konsep 

dasar menjadi ciri khas teori structural adalah adanya anggapan bahwa 
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di dalam dirinya sendiri karya sastra merupakan suatu struktur otonom 

yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan bulat dengan unsur-unsur 

pembangunnya yang saling berjalinan. Unsur-unsur di dalam karya 

sastra menjadi kepaduan yang utuh dan tidak dapat terpisahkan satu 

dengan yang lainnya, sehingga akan membentuk satu kesatuan yang 

padu. 

Strukturalisme sering digunakan oleh para peneliti untuk 

menganalisis sebuah karya sastra dengan memperhatikan unsur-unsur 

yang terkandung dalam karya sastra tersebut. Analisis struktural 

melibatkan komponen pencerita, karya sastra, dan pendengar sebuah 

karya sastra sebagai unsur estetika dalam dunia karya sastra antara lain: 

alur, penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa, tema, amanat ( 

Ratna, 2003: 91-94). 

Menurut Teeuw (1984: 135-136) strukturalisme sastra adalah 

pendekatan yang menekankan unsur-unsur di dalam segi intrinsik karya 

sastra. Analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum yang 

lain. Tanpa analisis demikian, kebulatan makna intrinsik yang hanya 

dapat digali dari karya sastra itu sendiri tidak akan tertangkap. Tujuan 

analisis struktural sendiri adalah membongkar, memaparkan secermat 

mungkin keterkaitan dan keterjalinan dari berbagai aspek yang secara 

bersama-sama membentuk makna. 

Unsur-unsur tersebut menurut Stanton (2007: 20-46) adalah tema, 

fakta cerita, dan sarana sastra. Tema adalah makna sebuah cerita yang 
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khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara sederhana. 

Fakta (fact) meliputi alur, latar,dan penokohan. Sarana sastra (literary 

devices) adalah teknik yang digunakan pengarang untuk memilih dan 

menyusun detail-detail pola yang bermakna. 

Pendekatan struktural yaitu suatu pendekatan yang objeknya bukan 

kumpulan unsur- unsur yang terpisah- pisah, melainkan keterkaitan 

unsur satu dengan unsur yang lain. Analisis struktural terhadap sebuah 

karya sastra bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, 

seteliti, semendetail, dan sedalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan 

semua anasir dan aspek karya sastra yang besaran-besarannya 

menghasilkan makna yang menyeluruh (Aminuddin, 1990: 180-181 ). 

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2007: 36) sebuah karya 

sastra menurut kaum strukturalisme adalah sebuah totalitas yang 

dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya. Di satu 

pihak, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, 

dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya 

yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah.  

Nurgiyantoro (2007: 37) berpendapat bahwa analisis struktural 

bertujuan memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan 

antarberbagai unsur karya sastra yang secara bersama menghasilkan 

sebuah kemenyeluruhan. Analisis struktural tidak cukup dilakukan 

hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya 

peristiwa, plot, tokoh, latar atau yang lain. Namun, yang lebih penting 
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adalah menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan 

sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna 

keseluruhan yang ingin dicapai. Hal itu perlu dilakukan mengingat 

bahwa karya sastra merupakan sebuah struktur yang komplek dan unik, 

yang membedakan antara karya yang satu dengan karya yang lain. 

Adapun langkah-langkah analisis struktural (Nurgiyantoro, 2007: 

37) yaitu: 

a. Mengidentifikasi unsur- unsur intrinsik yang membangun karya 

sastra secara lengkap dan jelas, mana yang tema dan mana yang 

tokohnya, 

b. Mengkaji unsur- unsur yang telah diidentifikasi sehingga 

diketahui tema, alur, latar dan penokohan dalam sebuah karya 

sastra, 

c. Mendeskripsikan masing- masing unsur sehingga diketahui 

tema, alur, latar dari sebuah karya sastra, 

d. Menghubungkan masing- masing unsur sehingga memperoleh 

kepaduan makna secara menyeluruh dari sebuah karya sastra. 

3. Teori Strukturalisme Genetik 

Dewasa ini telah banyak dikenal berbagai macam pendekatan 

dalam  penelitian sastra salah satunya yaitu pendekatan strukturalisme 

genetik. Strukturalisme genetik adalah cabang penelitian dalam karya 

sastra yang tidak meninggalkan faktor genetik atau asal-usul 

diciptakannya sebuah karya yakni unsur sosial. Jadi strukturalisme 
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genetik merupakan penggabungan antara struktural dengan sosiologi 

sastra. 

Secara definitif strukturalisme genetik adalah analisis strukural 

dengan memberikan perhatian terhadap asal-usul karya. Secara ringkas 

berarti bahwa strukturalisme genetik sekaligus memberikan perhatian 

terhadap analisis secara intrinsik dan ekstrinsik (Ratna, 2003: 123). 

Lucien Goldmann (dalam Ratna, 2006: 122) mengungkapkan 

bahwa “Struktur mesti disempurnakan menjadi struktur bermakna, 

dimakna setiap gejala memiliki ahli apabila dikaitkan dengan struktur 

yang lebih luas, demikian seterusnya sehingga setiap unsur menopang 

totalitas”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

setiap unsur dalam karya sastra, baik itu unsur intrinsik maupun 

ekstrinsiknya, masing-masing tidak dapat bekerja sendiri untuk 

menciptakan sebuah karya yang bernilai tinggi. Semua unsurnya harus 

melebur menjadi satu untuk mencapai totalitas makna.unntuk 

menopang teori tersebut Goldmann membangun seperangkat kategori 

yang saling bertalian satu sama lain sehingga membentuk apa yang 

disebutnya sebagai strukturalisme genetik. Kategori-kategori itu adalah 

(a) Fakta kemanusiaan, (b) Subjek kolektif, dan (c) Pandangan dunia 

pengarang (dalam Faruk, 1999: 12). 

a. Fakta Kemanusiaan 

Fakta kemanusiaan menurut Faruk (1999: 12) adalah segala 

hasil perilaku, manusia bak yang verbal maupun yang fisik, yang 
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berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan. Fakta tersebut dapat 

berupa aktivitas sosial tertentu, aktivitas politik tertentu, maupun 

kreasi kultural seperti filsafat, seni rupa, seni patung, dan seni 

sastra. Fakta kemanusiaan pada hakikatnya ada dua, yaitu fakta 

individual dan fakta sosial. Fakta yang kedua memiliki peranan dan 

sejarah, sedangkan pertama tidak, sebab hanya merupakan hasil 

perilaku libidal seperti mimpi, tingkah laku orang gila, dan 

sebagainya. 

Goldmann (dalam Faruk, 1999: 13) menjelaskan bahwa 

“semua fakta kemanusiaan merupakan suatu struktur yang berarti”. 

Yang dimaksudkannya adalah bahwa fakta-fakta itu sekaligus 

mempunyai struktur tetentu dari arti tertentu. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai fakta-fakta kemanusiaan harus 

mempertimbangkan struktur dan artinya (dalam Faruk, 1999: 13). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fakta 

kemanusiaan adalah hasil perilaku manusia yang mempunyai 

struktur dan arti tertentu yang berdasarkan pada fakta yang ada. 

b. Subjek Kolektif 

Goldmann (dalam Faruk, 1999: 14-15) mengemukakan 

bahwa fakta kemanusiaan, bukanlah sesuatu yang muncuk begitu 

saja, melainkan merupakan hasil aktivitas manusia sebagai 

subjeknya. Dalam hali ini subjek fakta kemanusiaan dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu subjek individual dan subjek 
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kolektif. Perbedaan itu sesuai dengan perbedaan jenis fakta 

kemanusiaan. Subjek individual merupakan subjek fakta individual 

(libinal), sedangkan subjek kolektif merupakan subjek fakta sosial 

(historis). Revolusi sosial, politik, ekonomi, dan karya-karya 

kultural yang besar merupakan kenyataan sosial yang tidak akan 

mampu menciptakannya. Yang dapat menciptakannya adalah 

subjek trans-individual. Subjek trans- individual adalah subjek 

yang mengatasi individu yang di dalam individu, hanya merupakan 

bagian. Subjek trans-individual bukanlah kumpulan individu-

individu yang berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan, satu 

kolektivitas. 

Menurut Goldmann (dalam Faruk, 1999: 15) konsep subjek 

kolektif atau trans-individual masih sangat kabur karena subjek 

kolektif itu dapat berupa kelompok kekerabatan, kelompok kerja, 

kelompok teritorial, dan sebagainya. Untuk memperjelasnya, 

Goldmann mengelompokkannya sebagai kelas sosial. Kelas sosial 

tersebut menurut Goldmann merupakan bukti sejarah sebagai 

kelompok yang telah menciptakan suatu pandangan yang lengkap 

dan menyeluruh mengenai kehidupan dan yang telah 

mempengaruhi perkembangan sejarah umat manusia. 

c. Pandangan Dunia Pengarang 

Pandangan dunia merupakan istilah yang cocok bagi 

komplek menyeluruh dari gagasan-gagasan, aspirasi-aspirasi, dan 
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perasaan-perasaan yang menghubungkan secara bersama anggota-

anggota suatu kelompok sosial tertentu dan mempertentangkannya 

dengan kelompok-kelompok sosial lainnya. Selain itu, ia juga 

berpendapat bahwa pandangan dunia merupakan produk interaksi 

antara subjek kolektif dengan situasi sekitarnya sebab pandangan 

dunia tidak lahir dengan tiba-tiba (Goldmann dalam Faruk, 1999: 

16). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pandangan menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota 

suatu kelompok sosial yang lain yang diwakili oleh pengarang 

sebagai dari masyarakat. 

4. Teori Sosiologi Sastra 

Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi 

berasal dari akar kata sosio (Yunani) (socius berarti bersama-sama, 

bersatu, kawan, teman) dan logi (logos berarti sabda, perkataan, 

perumpamaan). Perkembangan berikutnya mengalami perubahan 

makna, sosio/ socius berarti masyarakat, logi/logos berarti ilmu. Jadi, 

sosiologi berarti ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi) 

masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan 

hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional, 

dan empiris (Ratna,2003: 1). 

Sosiologi sastra berkembang dengan pesat sejak penelitian-

penelitian dengan memanfaatkan teori strukturalisme dianggap 
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mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan dianggap sebagai involusi. 

Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat 

yang merupakan asal-usulnya. Dipicu oleh kesadaran bahwa karya 

sastra harus difungsikan sama dengan aspek-aspek kebudayaan lain. 

Maka dilakukan pengembalikan karya sastra di tengah-tengah 

masyarakat sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan sistem 

komunikasi secara keseluruhan (Ratna, 2003: 332). 

Tujuan sosiologi sastra adalah meningkatkan pemahaman 

terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, menjelaskan 

bahwa rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan, dalam hal ini karya 

sastra direkonstruksikan secara imajinatif, tetapi kerangka imajinatifnya 

tidak bisa dipahami diluar karya empirisnya dan karya sastra bukan 

semata-mata merupakan gejala individual, tetapi gejala sosial (Ratna, 

2003: 11). 

Sosiologi sastra adalah penelitian terhadap karya sastra dengan 

mempertimbangkan keterlibatan struktur sosialnya. Dengan demikian, 

penelitian sosiologi sastra, baik dalam bentuk penelitian ilmiah maupun 

aplikasi praktis, dilakukan dengan cara mendeskripsikan, memahami 

dan menjelaskan unsur-unsur karya sastra dalam kaitannya dengan 

perubahan-perubahan  struktur sosial yang terjadi di sekitarnya 

(Ratna,2003:25). 

Sebagai multidisiplin, maka ilmu-ilmu yang terlibat dalam 

sosiologi sastra adalah sastra dan sosiologi. Yang perlu diperhatikan 
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dalam penelitian sosiologi sastra adalah dominasi karya sastra, 

sedangkan ilmu-ilmu yang lain berfungsi sebagai pembantu. Secara 

definitif penelitian sosiologi sastra menggunakan teori-teori sastra dan 

sosiologi. Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra sudah menjadi 

suatu disiplin yang baru, yang dengan sendirinya sudah dievaluasi 

sepanjang periode perkembangannya, maka sosiologi sastra pun 

mencoba menciptakan teori-teori yang secara khas lahir melalui 

kombinasi sastra dan sosiologi (Ratna, 2003: 338-339). 

Dengan pertimbangan bahwa sosiologi sastra adalah analisis 

karya sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, maka model analisis 

yang dapat dilakukan meliputi tiga macam sebagai berikut. 

1. Menganalisis masalah-masalah sosial yang terkandung di dalam 

karya sastra itu sendiri, kemudian menghubungkannya dengan 

kenyataan yang pernah terjadi. Pada umumnya disebut sebagai aspek 

akstrinsik, model hubungan yang terjadi disebut refleksi. 

2. Sama dengan di atas, tetapi dengan cara menemukan hubungan 

antarstruktur, bukan aspek-aspek tertentu, dengan model hubungan 

yang bersifat dialektika. 

3. Menganalisis karya dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

tertentu, dilakukan oleh disiplin tertentu. Model analisis inilah yang 

pada umumnya menghasilkan penelitian karya sastra sebagai gejala 

kedua. 
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Dikaitkan dengan perkembangan penelitian karya sastra, 

penelitian yang kedualah yang dianggap lebih relevan. Pertama, 

dibandingkan dengan model penelitian yang pertama dan ketiga, dalam 

model penelitian yang kedua karya sastra bersifat aktif dan dinamis 

sebab keseluruhan aspek karya sastra benar-benar berperan. Kedua, 

dikaitkan dengan ciri-ciri sosiologi sastra kontemporer, justru 

masyarakatlah yang harus lebih berperan. Masyarakatlah yang 

mengkondisikan karya sastra, bukan sebaliknya (Ratna, 2003: 339-340). 

Sosiologi sebagai suatu pendekatan terhadap karya sastra yang 

masih mempertimbangkan karya sastra dan segi-segi sosial, Wellek dan 

Warren (1993: 111) membagi sosiologi sastra sebagai berikut. 

1) Sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan institusi sastra. 

Masalah yang berkaitan di sini adalah dasar ekonomi produksi 

sastra, latar belakang sosial, status pengarang dan ideologi 

pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan pengarang di 

luar karya sastra. 

2) Isi karya sastra, tujuan, serta hal-hal lain yang tersirat dalam 

karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan masalah 

sosial. 

3) Permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra, sejauh 

mana sastra ditemukan atau tergantung dari latar sosial, 

perubahan dan perkembangan sosial. 
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Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa 

analisis sosiologi sastra bertujuan untuk memaparkan dengan cermat 

fungsi dan keterkaitan antarunsur yang membangun sesuatu karya sastra 

dari aspek kemasyarakatan pengarang, pembaca, dan gejala sosial yang 

ada. 

H. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian kualitatif hanya merupakan 

bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus akan dikaji 

dan dipahami keterkaitannya dengan variabel yang lain. Tujuannya adalah 

untuk menggambarkan bagaimana kerangka berpikir yang digunakan 

peneliti untuk mengkaji dan memahami permasalahan yang diteliti. 

Dengan pemahaman peta secara teoritik beragam variabel yang terlibat 

dalam penelitian, peneliti berusaha menjelaskan hubungan dan keterkaitan 

antar variabel yang terlibat, sehingga posisi setiap variabel yang akan 

dikaji menjadi jelas (Sutopo, 2006: 141). 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah metode yang memberikan perhatian terhadap data alamiah, data 

dalam hubungannya dengan konteks keberadaanya (Ratna, 2003: 47). 

Dalam mengkaji novel Di Bawah Langit peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yaitu menganalisis bentuk deskripsi, tidak 

berupa angka atau koefisien tentang hubungan antar variabel. 

Menurut Aminuddin (1990: 16), bahwa metode kualitatif artinya 

yang menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien 
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tentang hubungan antar variabel. Penelitian kualitatif melibatkan ontologi. 

Data yang dikumpulkan berupa kosakata, kalimat, dan gambar yang 

mempunyai arti (Sutopo, 2006: 35). 

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan 

berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti dan penuh 

nuansa untuk menggambarkan secara cermat suatu hal, fenomena, dan 

tidak terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan 

interpretasi (Sutopo, 2006: 8-10).  

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi 

terpancang dan studi kasus yang sering disebut dengan embedded and 

cause study. Sutopo (2006: 112) menjelaskan bahwa penelitian terpancang 

(embedded research) digunakan karena masalah dan tujuan penelitian 

telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus (Case 

Study) digunakan karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian sastra adalah pokok atau topik penelitian sastra 

(Sangidu, 2004: 61). Objek penelitian ini adalah aspek sosial dalam novel 

Di Bawah Langit karya Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy melalui 

tinjauan sosiologi sastra yang diterbitkan oleh penerbit Grafindo Khazanah 

Ilmu. 

 



33 
 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data  

Sutopo (2006: 35-47) mengatakan bahwa data pada dasarnya 

merupakan bahan mentah yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 

dari dunia yang dipelajari. Data kualitatif yaitu data yang berupa 

kata, gambar bukan angka-angka (Aminuddin, 1990: 16). Adapun 

data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang 

berwujud kata, frasa, kalimat, dan wacana dalam novel  Di Bawah 

Langit  karya Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy yang diterbitkan 

oleh Grafindo Khazanah Ilmu, Jakarta, setebal 280 halaman. 

b. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber penelitian dari mana data diperoleh 

(Siswantoro, 2005: 63). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer. Sumber data primer adalah 

sumber data utama penelitian yang diproses langsung dari 

sumbernya tanpa melalui perantara (Siswantoro, 2004: 54). Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah novel Di Bawah Langit yang 

diterbitkan oleh Grafindo Khazanah Ilmu, Jakarta, setebal 280 

halaman. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan berpedoman pada objek 

penelitian yaitu aspek sosial yang terdapat pada novel Di Bawah Langit 
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karya Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy dengan tinjauan sosiologi 

sastra. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

pustaka dan catat. Teknik pustaka yaitu mempergunakan sumber-sumber 

tertulis yang digunakan, diperoleh sesuai dengan masalah dan tujuan 

pengkajian sastra, dalam hali ini tinjauan-tinjauan sosiologi sastra. Teknik 

catat adalah suatu teknik yang menempatkan peneliti sebagai instrument 

kunci dengan melakukan penyimakan secermat, terarah, dan teliti terhadap 

sumber primer (Subroto dalam Al Ma’ruf, 2010: 356). Sumber data yang 

tertulis dipilih sesuai dengan masalah dalam pengkajian sosiologi sastra. 

Sasaran penelitian tersebut berupa teks novel Di Bawah Langit.  

Menurut Sutopo (2006: 41-42) data yang diperoleh dalam bentuk 

tulisan harus disimak, hal-hal yang penting dicatat, kemudian juga 

menyimpulkan dan mempelajari sumber tulisan yang dapat dijadikan 

sebagai landasan teori dan acuan yang berhubungan dengan objek yang 

akan diteliti. Teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrument 

kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap 

sumber data primer. Hasil penyimakan itu dicatat sebagai data. Dalam data 

yang dicatat itu disertakan pula kode sumber datanya untuk pengecekan 

terhadap sumber data ketika diperlukan dalam rangka analisis data. 

Hasil penyimakan sumber data primer dan sumber data sekunder 

tersebut, kemudian ditampung dan dicatat untuk digunakan sebagai 
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sumber data yang akan digunakan dalam penyusunan penelitian sesuai 

dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai.  

5. Teknik Validasi Data 

Data yang berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat, dalam kegiatan 

penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena 

itu, setiap penelitian harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 

untuk mengembangkan validasi data yang diperoleh. Validasi ini 

merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai 

hasil penelitian (Sutopo, 2006: 77-78). 

Teori validasi data dalam penelitian ini menggunakan model 

trianggulasi. Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan 

bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi ini 

merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat 

multiperspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap 

diperlukan tidak hanya satu cara pandang. Misalnya dalam memandang 

suatu benda bilamana hanya menggunakan satu perspektif, maka hanya 

akan melihat satu bentuk. Jika benda tersebut dilihat dari beberapa 

perspektif yang berbeda, maka dari setiap hasil pandangan akan 

menemukan bentuk yang berbeda dengan bentuk yang dihasilkan dari 

pandangan lain (Sutopo, 2006: 78). 

Patton (dalam Sutopo, 2006: 78) menyatakan bahwa ada empat 

macam teknik trianggulasi, yaitu sebagai berikut: 
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a. Trianggulasi data, mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan 

data, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda 

yang tersedia. 

b. Trianggulasi peneliti, yaitu hasil penelitian baik data ataupun simpulan 

mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari 

beberapa peneliti yang lain. 

c. Trianggulasi metodologi bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau 

metode pengumpulan data yang berbeda. 

d. Trianggulasi teoretis, bisa dilakukan peneliti dengan menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang 

dikaji. 

Berdasarkan keempat teknik trianggulasi di atas, maka teknik 

pengkajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

trianggulasi teoretis. Trianggulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan perspektif dari satu teori dalam membahas permasalahan-

permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori tersebut akan 

diperoleh pandangan yang lebih lengkap, tidak hanya sepihak, sehingga 

dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. 

Melakukan jenis trianggulasi ini perlu memahami teori-teori yang 

digunakan dan keterkaitannya dengan permasalahan yang diteliti sehingga 

mampu menghasilkan simpulan yang lebih mamtap dan benar-benar 



37 
 

memiliki makna yang kaya perspektifnya. Langkah-langkah trianggulasi 

teoretis digambarkan sebagai berikut. 

   Teori 1 

Makna   Teori 2   Suatu peristiwa ( konteks) 

   Teori 3  

  Gambar trianggulasi teoretis 

6. Teknik Analisis Data 

Moeleong (2005: 103) mengemukakan bahwa teknik analisis data 

adalah proses mengatur urutan data dengan menggolongkannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Kegiatan analisis data itu 

dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti pelaksanaan sudah mulai 

sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. 

Metode dialektik merupakan metode yang khas yang berbeda dari 

metode positifis, metode intuintif, dan metode biografis yang psikologis. 

Secara umum teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dialektika genetik. Goldmann (dalam Faruk, 1999: 

20) mengungkapkan bahwa sudut pandang dialektika tidak pernah ada titik 

awal yang secara mutlak sahih, tidak ada persoalan yang secara final pasti 

terpecahkan. Oleh karena itu, dalam sudut pandang tersebut pikiran tidak 

bergerak seperti garis lurus. 
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J. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan sangat penting karena dapat 

memberikan gambaran secara jelas mengenai langkah-langkah penelitian 

dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Sistematika dalam 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Latar belakang sosial budaya karya sastra. 

Bab III Memuat struktur bangunan novel Di Bawah Langit karya 

Opick dan Taufiqurrahman Al- Azizy yang meliputi tema, alur, 

penokohan,dan latar. 

Bab IV Merupakan bab inti dari penelitian yang akan membahas 

tentang aspek sosial dalam novel Di Bawah Langit karya Opick dan 

Taufiqurrahman Al- Azizy dengan tinjauan sosiologi sastra. 

Bab V Merupakan bab terakhir yang memuat simpulan dan saran, 

dan bagian terakhir skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran. 

 

 

 

 




